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ABSTRACT 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence of the influence of Leverage, Fixed 

Asset Intensity, Capital Intensity, and Profitability on the Effective Tax Rate of Consumer 

Goods Industry Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 

period. This type of research is quantitative research. The data used in this study are secondary 

data. The population in this study includes all consumer goods industry companies listed on the 

IDX for the 2021-2023 period. The sample in this study was 22 companies that met the criteria. 

The sampling technique in this study used purposive sampling. Data analysis used to test the 

hypothesis was multiple regression with a significance level of 5% and using SPSS version 23. 

The results of this study indicate that partially the variables Leverage, Capital Intensity, and 

Profitability affect the Effective Tax Rate, while Fixed Asset Intensity does not affect the 

Effective Tax Rate. Leverage, Fixed Asset Intensity, Capital Intensity, and Profitability 

simultaneously affect the Effective Tax Rate. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam 

pembiayaan pembangunan yaitu dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri 

berupa pajak. Penerimaan pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang terbesar, 

sehingga pemerintah memiliki perhatian khusus dalam sektor pajak. Pajak merupakan alat bagi 

pemerintah dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung 

maupun tidak langsung dari orang pribadi maupun badan dimana tidak ada (jasa timbal) 

kontraprestasi secara langsung, guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan 

nasional, dan ekonomi masyarakat yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang.

 Setiap perusahaan merupakan wajib pajak badan yang harus membayarkan pajaknya 

setiap tahun yang besarnya dihitung dari laba bersih yang diperolehnya. Semakin besar pajak 

yang dibayarkan perusahaan, maka pendapatan negara semakin banyak. Tetapi, bagi 

perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih. Tujuan pemerintah 

untuk memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan tujuan dari 

perusahaan sebagai wajib pajak, dimana perusahaan berusaha untuk meminimalisir beban 

pajaknya sehingga dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar (Lubis dan Putri, 2021).

 Tarif pajak statutory adalah tarif pajak yang ditetapkan oleh hukum atas dasar 

pengenaan tertentu. Tarif pajak efektif menunjukan efektifitas manajemen pajak suatu 

perusahaan. Selain itu, tarif pajak efektif juga menunjukan respon dan dampak insentif pajak 

terhadap sebuah perusahaan. Tarif pajak efektif dapat membantu wajib pajak untuk mengetahui 

berapa bagian dari penghasilan yang sebenarnya kita bayarkan untuk pajak. Tarif pajak efektif 

adalah salah satu kebijakan yang dapat membantu wajib pajak dalam menghitung jumlah pajak 

yang dibayarkan khususnya pada wajib pajak badan. Tarif pajak efektif adalah perbandingan 
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antara pajak riil yang dibayar dengan laba komersial sebelum pajak (Richardson dan Lanis, 

2007). 

Penelitian ini akan menggunakan tarif pajak efektif sebagai variabel terikat karena 

keberadaan nilai tarif pajak efektif merupakan salah satu betuk perhitungan nilai tarif ideal 

pajak yang dihitung dalam sebuah perusahaan, karena dapat merangkum efek kumulatif dari 

berbagai insentif pajak dan perubahan tarif pajak perusahaan. Tarif pajak efektif penting karena 

berbagai alasan. Pertama, tarif pajak efektif memberikan gambaran insentif pajak dari 

pemerintah. Insentif ini mencerminkan rendahnya dasar pengenaan pajak atau lemahnya 

penegakan aturan. Kedua, perbandingan tarif pajak efektif antar negara memberikan indikasi 

apakah terdapat perbedaan perlakuan pajak pada perusahaan dengan karakteristik sama tapi 

berbeda lokasi. 

Penelitian mengenai tarif pajak efektif sudah banyak dilakukan sebelumnya. Lubis dan 

Putri (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial variabel intensitas aset 

tetap berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif. Sedangkan variabel leverage, firm size, 

intensitas persediaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap terhadap tarif pajak efektif. 

Bella dan Kurnia (2023) menunjukkan bahwa secara parsial firm size tidak berpengaruh 

terhadap manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif. Sedangkan leverage dan 

profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen pajak dengan indikator 

tarif pajak efektif. Nirmalasari (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tarif pajak efektif sedangkan leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tarif pajak efektif. Rosiani (2019) menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, capital intensity ratio dan inventory intensity ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tarif pajak efektif, sedangkan variabel leverage dan profitability berpengaruh 

signifikan terhadap tarif pajak efektif. Saragih dan Halawa (2022) menunjukkan bahwa debt to 

equity ratio tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif, intensitas aset tetap berpengaruh 

negative signifikan terhadap tarif pajak efektif dan profitabilitas (ROA) berpengaruh positif 

signifikan terhadap tarif pajak efektif.  

Tanjung dan Nadi (2024) mengungkapkan intensitas modal berpengaruh terhadap tarif 

pajak efektif. Kumalasari dan Wahyudin (2020) menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap effective tax rate (ETR). Intensitas modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap effective tax rate (ETR). Berdasarkan beberapa pemaparan dari 

penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk menggunakan variabel leverage, intensitas 

asset tetap, dan profitabilitas sebagai variabel independent dalam penelitian ini sedangakan 

variabel tarif pajak efektif sebagai variabel dependent. 

Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak 

luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (Harahap, 2013). Leverage 

merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan 

besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor (Fahmi, 2012). Perusahaan dengan ratio leverage 

yang rendah memiliki rasio rugi yang lebih kecil, tetapi juga memiliki hasil pengembalian yang 

lebih rendah. Sebaliknya perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi mengemban resiko rugi 

yang besar, tetapi juga memiliki kesempatan untuk memperoleh laba yang tinggi. 

Intensitas Aset Tetap menunjukkan proporsi aset tetap di dalam perusahaan. Pada 

penelitian mengukur intensitas aset tetap dengan membandingkan total aset tetap dibandingkan 

dengan total aset yang dimiliki (Darmadi, 2013). Semua aset tetap mengalami penyusutan dan 

biaya penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan. Istilah 

penyusutan ini telah didefenisikan untuk keperluan akuntansi sebagai penurunan nilai 

penggunaan aktiva tetap yang disebutkan karena pemakaian dan waktu (Rahardjo, 2009). 

Intensitas modal menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan penjualan. Intensitas modal dapat didefinisikan sebagai 
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perusahaan yang menginvestasikan asetnya pada aset tetap dan persediaan (Rifka, 2016). 

Intensitas modal memperlihatkan kita seberapa besar perusahaan melakukan investasi asset 

perusahaan dalam bentuk asset tetap dan persediaan (Dharma dan Noviari, 2017). Mengukur 

tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi perusahaan, karena profitabilitas yang 

tinggi merupakan tujuan setiap perusahaan. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2015). 

Peneliti menggunakan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI sebagai objek penelitian. Perekonomian Indonesia sebagian besar didorong oleh 

peningkatan konsumsi rumah tangga dan salah satu industri yang berkembang pesat adalah 

industri makanan dan minuman. Pertumbuhan penjualan didorong oleh peningkatan 

pendapatan pribadi dan peningkatan pengeluaran untuk makanan dan minuman, terutama dari 

meningkatnya jumlah konsumen kelas menengah, perubahan gaya hidup di pusat-pusat 

perkotaan Indonesia yang sebagian besar mengikuti tren pasar yang sudah mapan, dengan 

pekerja kantoran memiliki lebih sedikit waktu untuk memasak, atau kurang berminat untuk 

melakukannya, namun menuntut makanan yang meningkatkan kesehatan. Yang penting, 

pembeli mendapatkan akses ke berbagai produk yang lebih luas berkat infrastruktur ritel yang 

berkembang di negara ini, dengan hipermarket dan minimarket yang bergerak lebih dalam dan 

tersebar ke daerah. Meningkatkan logistik memfasilitasi distribusi barang yang mudah rusak, 

seperti makanan beku, di seluruh nusantara (Kemenkeu, 2022). 

Perusahaan-perusahaan sektor industri barang konsumsi telah memulai strategi untuk 

tidak hanya menarik pelanggan melalui harga, tetapi juga berinovasi untuk menghasilkan 

produk yang disesuaikan dan bernilai tambah yang menarik preferensi konsumen Indonesia, 

misalnya untuk makanan tradisional dalam bentuk instan seperti bubur instan Mayora. Karena 

bisnis besar lebih siap untuk menghadapi kenaikan biaya atau perubahan kebijakan yang tiba-

tiba dan berada dalam posisi yang lebih kuat untuk memanfaatkan pasar ekspor yang semakin 

terbuka di kawasan Asia Tenggara, industri makanan dan minuman Indonesia diperkirakan 

akan mengalami konsolidasi yang signifikan (Kemenkeu, 2022). Untuk itu berdasarkan 

fenomena yang telah disebutkan dan perbedaan dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, 

maka penulis tertarik untuk menganalisis apakah leverage, intensitas aset tetap, intensitas 

modal, dan profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2023. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tarif Pajak Efektif 

Menurut Walby (2010) tarif pajak efektif adalah tarif pajak aktual yang yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan dibandingkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Tarif pajak 

efektif merupakan cara yang digunakan untuk mengukur rasio total beban pajak perusahaan 

terhadap laba sebelum pajak. Kern dan Morris (1992) (dalam Richardson dan Lanis, 2000) tarif 

pajak efektif perusahaan sering digunakan oleh pembuat kebijakan dan kelompok yang 

memiliki kepentingan sebagai alat untuk membuat kesimpulan tentang sistem perpajakan 

perusahaan karena tarif pajak efektif menyediakan ringkasan statistik yang cocok dari akibat 

kumulatif dari berbagai insentif pajak dan perubahan tarif pajak perusahaan. 

Semakin rendah persentase tarif pajak efektif semakin baik kinerja suatu perusahaan 

dalam mengelola keefektifitasan pajaknya (Ambarukmi dan Diana, 2017). Tarif pajak efektif 

adalah besarnya beban pajak dihitung dari dasar pengenaan pajak dikalikan dengan tarif pajak 

yang berlaku. Tarif pajak yang berlaku adalah tarif pajak yang tidak ditetapkan oleh pemerintah 

dalam aturan perpajakan. Tarif pajak efektif sebenarnya merupakan ukuran beban pajak 

perusahaan karena mengungkapkan tingkat pajak yang dibayarkan terhadap laba perusahaan. 
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Tarif pajak efektif dapat digunakan sebagai indikator perencanaan pajak yang efektif (Rodiyah 

dan Supriadi, 2019). Menurut Dyreng et al., (2010), tarif pajak efektif perusahaan dapat diukur 

dengan indikator: 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100 

Sumber: Dyreng et al., (2010) 

 

Leverage 

Menurut Hery (2017) “Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar beban hutang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka 

pemenuhan aset.” Ada dua sumber pembiayaan yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

melakukan kegiatan operasinya, yaitu sumber pembiayaan yang berasal dari dalam perusahaan 

itu sendiri (internal financing) dan sumber pembiayaan yang berasal dari luar perusahaan 

(external financing). Sumber dana ekternal antara lain melalui hutang atau dengan cara 

menerbitkan saham dan obligasi. Sedangkan sumber dana internal terdiri dari modal sendiri 

yang berasal dari pemiliknya dan laba ditahan (retained earnings). Apabila perusahaan memilih 

hutang sebagai sumber pembiayaannya maka perusahaan akan dikenakan beban bunga dari 

hutang tersebut. Perusahaan harus dapat menentukan perbandingan proporsional sumber dana 

antara modal asing/hutang dengan modal sendiri yang akan digunakan perusahaan untuk 

membiayai tambahan investasinya (Sembiring dkk., 2023). Tingkat leverage yang tinggi dapat 

membuat perusahaan mengalami kesulitan keuangan sehingga memiliki resiko kebangkrutan 

yang cukup besar. Tetapi apabila perusahaan dapat mengelola tingkat utang dengan baik, maka 

justru perusahaan tersebut dapat menambah profitnya (Purba & Mahendra, 2023). 

Penelitian ini menggunakan debt to equity ratio (DER) sebagai indikator pengukuran 

leverage. DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi hutang 

terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara utang dengan ekuitas. Rasio ini 

digunakan untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh 

kreditor dengan jumlah dana yang bersal dari pemilik perusahaan (Hery, 2017). 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

Sumber: Kasmir (2012) 

 

Intensitas Aset Tetap 

 Menurut Mulyani (2014) Intensitas aset tetap merupakan proporsi dimana dalam aset 

tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk menambahkan beban yaitu beban penyusutan yang 

ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan, jika aset tetap semakin besar maka 

laba yang dihasilkan akan semakin kecil, karena adanya beban penyusutan yang terdapat dalam 

aset tetap yang dapat mengurangi laba. Aset tetap yang dimanfaatkan perusahaan akan 

menyusut nilainya, ini dikarenakan sifat aus yang dimiliki oleh aset tetap. Untuk aset tetap yang 

tidak digunakan oleh perusahaan juga tetap akan menyusut karena sifat aset tetap yang 

ketinggalan zaman (usang). Dengan adanya beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap 

maka laba yang dihasilkan perusahaan juga akan semakin kecil dan beban pajak pengahasilan 

juga akan semakin berkurang (Saragih dan Halawa, 2022). 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Sumber: Darmadi (2013) 

 

Intensitas Modal 

Menurut Mulyani et al. (2014), intensitas modal dapat menggambarkan besarnya modal yang 

dibutuhkan untuk memperoleh pendapatan. Melalui rasio intensitas modal dapat digambarkan 

seberapa besar tingkat efesiensi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau penghasilan 
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melalui modalnya (Javiera, 2024). Umumnya hampir seluruh aset tetap akan mengalami 

penyusutan yang dalam laporan keuangan perusahaan akan menjadi biaya yang dapat 

mengurangi penghasilan dalam perhitungan pajak perusahaan. Karena beban penyusutan secara 

langsung akan mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak perusahaan 

(Tanjung dan Nadi, 2024). Pengukuran rasio intensitas modal dilakukan dengan 

membandingkan total aset dengan total penjualan (Ross dan Westerfield, 2012:57).   

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Sumber: Ross dan Westerfield (2012) 

 

Profitabilitas 

  Menurut Fahmi (2017) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi”. 

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi dapat menarik investor untuk menanamkan 

modalnya. Sebaliknya, ketika tingkat profitabilitas rendah, maka investor cenderung tidak 

tertarik untuk menanamkan modalnya bahkan dapat menarik modal yang telah ditanamkannya 

(Halim, 2016). 

  Return on Assets (ROA) adalah suatu indikator yang mencerminkan performa keuangan 

perusahaan, semakin tingginya ROA yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa 

keuangan perusahaan tersebut dapat dikategorikan baik (Halim, 2016). Perhitungan ROA 

merupakan perbandingan antara laba bersih yang terdapat dalam laporan laba rugi dengan total 

aset. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Sumber: Kasmir (2012) 

 

Kerangka Teoritis Dan Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh Leverage terhadap Tarif Pajak Efektif 

Berdasarkan teori Modiglani dan Miller, perusahaan yang menggunakan utang sebagai 

sumber pendanaan akan semakin sejahtera. Perusahaan yang memiliki utang tinggi akan 

mendapatkan insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman sehingga perusahaan yang 

memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara menambah utang 

perusahaan (Rahmi, 2019). Hutang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenakan ada 

beban bunga yang timbul dari hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Beban bunga dari hutang 

dapat dikurangkan dalam menghitung beban pajak sehingga beban pajak menjadi lebih kecil 

(Barli, 2018). 

H1 : Leverage berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Tarif Pajak Efektif. 

 

2. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tarif Pajak Efektif 

Melalui intensitas aset tetap, perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak dengan 

cara memanfaatkan investasi aset tetap perusahaan agar timbul biaya penyusutan aset tetap 

sehingga dapat dikurangkan sebagai pengurang pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

(Rahmawati, 2016). Biaya penyusutan yang bersifat deductible expense (biaya pengurang 

pajak) nantinya akan menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang dan jumlah 

pajak yang harus dibayar juga akan berkurang. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap tarif 

pajak efektif dimana semakin besar intensitas aset tetap perusahaan maka akan menyebabkan 

semakin rendah tarif pajak efektif perusahaan (Darmadi, 2013).  

H2 : Intensitas Aset Tetap berpengaruh secara negatif terhadap Tarif Pajak Efektif. 

 



Imelda R Purba, A. Mahendra, … (Hal. 255-268)   JRAK – Vol. 11 No. 2, September 2025 

Analisis Pengaruh Leverage …..    p-ISSN : 2443-1079 e-ISSN : 2715-8136 

260 
 

3. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tarif Pajak Efektif 

Pemegang saham mendukung keberlangsungan hidup perusahaan melalui pendanaan, 

dimana pendanaan tersebut dimanfaatkan oleh pihak manajemen dalam kegiatan transaksi 

investasi perusahaan yang berkaitan dengan aset tetap, karena aset tetap merupakan salah satu 

modal terbesar di dalam perusahaan. Semakin besar pendanaan yang berkaitan dengan aset 

tetap menunjukkan semakin besar pula intensitas modal suatu perusahaan. Aset tetap 

perusahaan dapat dimanfaatkan untuk memotong pajak sebagai akibat depresiasi aset tetap 

tersebut yang terjadi pada setiap tahunnya. Artinya perusahaan yang memiliki aset tetap 

cenderung lebih tinggi memiliki beban pajak rendah, begitu juga sebaliknya (Rodriguez & 

Arias, 2012). Rasio intensitas modal yang tingi menunjukkan bahwa pengelolaan aset suatu 

perusahaan semakin baik. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat intensitas modal suatu perusahaan maka akan semakin rendah tarif pajak efektif 

perusahaan, artinya variabel intensitas modal berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif. 

H3 : Intensitas Modal berpengaruh secara negatif terhadap Tarif Pajak Efektif. 

 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tarif Pajak Efektif 

Menurut Rodriguez (2012) bahwa profitabilitas merupakan salah satu faktor penentu beban 

pajak, karena perusahaan yang memiliki keuntungan besar akan membayar pajak yang besar 

pula setiap tahun, dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki keuntungan yang rendah 

atau tidak sama sekali. Dasar pengenaan pajak penghasilan adalah penghasilan yang diperoleh 

dan diterima oleh perusahaan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 

membayar beban pajak yang tinggi yang akan menyebabkan tarif pajak efektif semakin tinggi 

pula (Darmadi, 2013).  

H4 : Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap Tarif Pajak Efektif. 

H5   : Leverage, Intensitas Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Tarif Pajak Efektif. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

Dari penjelasan teori dan perumusan masalah diatas, maka Hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Leverage berpengaruh secara negatif terhadap Tarif Pajak Efektif. 

2. Intensitas Aset Tetap berpengaruh secara negatif  terhadap Tarif Pajak Efektif. 

3. Intensitas Modal berpengaruh secara negatif terhadap Tarif Pajak Efektif. 

4. Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap Tarif Pajak Efektif. 

5. Leverage, Intensitas Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Tarif Pajak Efektif secara simultan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

asosiatif. Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

statistik dengan menggunakan software SPSS. Sebelum data dianalisis, maka untuk keperluan 

analisis data tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik sebelum melakukan pengujian 

hipotesis. Untuk pengujian hipotesis dilakukan analisis regresi linier berganda. Populasi  dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI 

Periode 2021-2023. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan purposive 

sampling artinya sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah memiliki kriteria tertentu. 

Kriterianya antara lain : Mempublikasi laporan keuangan tahunannya dari tahun 2021 - 2023 

secara konsisten, Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang melaporkan laba bersih 

positif selama periode  amatan, Menampilkan data dan informasi tentang variabel bebas yang 

digunakan untuk penelitian ini.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan (audit) perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi tahun 2021 

sampai dengan tahun 2023 yang diperoleh dari situs resmi BEI, yaitu www.idx.co.id yang 

terdiri dari variabel Leverage, Intensitas Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas 

terhadap Tarif Pajak Efektif. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berikut merupakan hasil dari uji Kolmogorov Smirnov Test: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.11352032 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .272 

Positive .272 

Negative -.248 

Test Statistic .272 

Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Penelitian, 2025 

 

Dari tabel 1. dapat kita ketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,084. Nilai probabilitas 

ini > taraf sifgnifikansi 0,05 yang menyatakan bahwa residual berdistribusi dengan normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

http://www.idx.co.id/
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Tolerance VIF 

1 (Constant)   

DER .972 1.029 

IAT .969 1.032 

IM .988 1.012 

ROA .994 1.006 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan keempat variabel independen Leverage, Intensitas 

Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas tidak terjadi multikolinearitas karena nilai 

tolerance ketiga variabel independen berada di atas 0,10 dan nilai VIF ketiga variabel 

independen berada di bawah 10. 

 

Pengujian Hipotesis 

Regresi linear Leverage, Intensitas Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas 

terhadap Tarif Pajak Efektif pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di BEI 

Berikut ini hasil pengolahan data dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

1.183 .259 
 

4.571 .000 

DER -.331 .048 .875 -6.830 .005 

IAT .007 .039 .000 .169 .867 

IM -10.655 .012 1.000 -

875.338 

.000 

ROA 1.787 .876 .002 2.039 .046 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Dari hasil regresi diatas, dapat dibentuk model hasil estimasi sebagai berikut: 

Y = 1,183 - 0,331 X1 + 0,007 X2 - 10,655 X3 + 1,787 X4 

 

C. Pengujian Koefisien Regresi Secara Individual (Uji t Statistik) 

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.183 .259  4.571 .000 

DER -.331 .048 .875 -6.830 .005 

IAT .007 .039 .000 .169 .867 
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IM -10.655 .012 1.000 -875.338 .000 

ROA 1.787 .876 .002 2.039 .046 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Nilai t tabel untuk probabilitas 0,05 adalah sebesar 2,0003. Dengan demikian hasil dari 

Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung Leverage sebesar -6,830 

dengan nilai signifikan sebesar 0,005. Nilai t hitung < t tabel atau -6,830 < -2,0003 maka 

Ha diterima artinya Leverage berpengaruh negatif terhadap Tarif Pajak Efektif pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2023. 

2. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung Intensitas Aset Tetap sebesar 

0,169 dengan nilai signifikan sebesar 0,867. Nilai t hitung < t tabel atau 0,169 < 2,0003 

maka Ha ditolak artinya Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh terhadap Tarif Pajak 

Efektif pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2023. 

3. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung Intensitas Modal sebesar -

875,338 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai t hitung <  t tabel atau -875,338 < 

2,0003 maka Ha diterima artinya Intensitas Modal berpengaruh negatif terhadap Tarif Pajak 

Efektif pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2023. 

4. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung Profitabilitas sebesar 2,039 

dengan nilai signifikan sebesar 0,046. Nilai t hitung > t tabel atau 2,039 > 2,0003 maka Ha 

diterima artinya Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tarif Pajak Efektif pada 

perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

 

D. Pengujian Koefisien Regresi Secara Bersamaan (Uji F Statistik) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 5. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 498713.749 4 124678.437 193824.527 .000b 

Residual 39.239 61 .643   

Total 498752.987 65    

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Uji signifikansi simultan / bersama-sama (uji statistik F) menghasilkan nilai F hitung 

sebesar 193824,53 dan nilai F tabel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 2,52 dengan 

demikian F hitung = 193824,53 > F tabel = 2,52 dengan tingkat signifikansi 0,000. karena 

probabilitasnya signifikansi jauh lebih kecil dari sig atau 0,000 < 0,05, Maka Ha diterima 

artinya secara Leverage, Intensitas Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Tarif Pajak Efektif pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023. 

 

E. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien determinasi (R2) semakin besar atau 
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mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar 

terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .796a .705 .671 1005.75471 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,705 hal ini berarti 

70,5 % dari variasi variabel dependen tarif pajak efektif yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen Leverage, Intensitas Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas sedangkan 

sisanya sebesar 29,5 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Leverage Terhadap Tarif Pajak Efektif 

 Pada hasil penelitian diperoleh variabel Leverage secara parsial berpengaruh negatif 

terhadap Tarif Pajak Efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa variabel Leverage berpengaruh negatif terhadap Tarif Pajak Efektif.

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bela dan Kurnia (2023) yang menyatakan 

bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap Tarif Pajak Efektif. Sedangkan Nirmalasari 

(2020), Rosiani (2019), Afifah dan Hasymi (2020), Rahmi (2019), dan Susilowati et al., (2018) 

mengungkapkan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap Tarif Pajak Efektif. Berbeda 

dengan hasil penelitian Firmansyah (2022), Anah dan Hidayatulloh (2022), Lubis dan Putri 

(2021) dan Amelia (2015) yang menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap Tarif 

Pajak Efektif. Leverage merupakan rasio untuk menguji sejauh mana perusahaan menggunakan 

utang yang dipinjam. Dalam teori struktur modal Trade-off menyatakan perusahaan akan 

berusaha mengurangi pajak dengan cara meningkatkan rasio hutangnya. Semakin besar utang 

maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang yang 

semakin besar. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya 

beban pajak perusahaan. Oleh karena itu semakin tinggi rasio leverage, maka tarif pajaknya 

akan semakin semakin rendah (Modigliani dan Miller, 1963). 

 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Tarif Pajak Efektif 

 Pada hasil penelitian diperoleh variabel Intensitas Aset Tetap secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa Intensitas Aset Tetap berpengaruh negatif terhadap Tarif 

Pajak Efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah dan 

Hasymi (2020), Yulyanti (2022), dan Amelia (2015) menyatakan bahwa Intensistas Aset Tetap 

tidak berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif. Berbeda dengan hasil penelitian Firmansyah 

(2022) dan Lubis dan Putri (2021) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh 

positif terhadap tarif pajak efektif.  

 Intensitas Aset Tetap tidak mempengaruhi besaran tarif pajak efektif yang dihasilkan 

perusahaan dan terdapat indikasi pada perusahaan bahwa terdapat banyak aset tetap yang habis 

umur ekonomisnya. Ketika suatu perusahaan membeli asset dengan umur di atas satu tahun, 

maka perusahaan akan menyusutkan aset tersebut sepanjang waktu penggunaannya. Sehingga 

perusahaan tersebut tidak memperhitungkan biaya penyusutan dikarenakan telah habis umur 

ekonomis aset tetap (Brigham dan Houston, 2011). 

 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Tarif Pajak Efektif 
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 Pada hasil penelitian diperoleh variabel Intensitas Modal secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap Tarif Pajak Efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa Intensitas Modal berpengaruh negatif terhadap Tarif Pajak Efektif. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Stamatopoulos et al. (2019) serta Putri dan 

Lautania (2016) yang menyatakan bahwa Intensitas Modal berpengaruh negatif terhadap Tarif 

Pajak Efektif. Sedangkan Aulia dan Ernandi (2022), Dharma dan Noviari (2017), Javiera 

(2024), dan Kumalasari dan Wahyudin (2020) menyatakan bahwa Intensitas Modal 

berpengaruh positif terhadap Tarif Pajak Efektif. Berbeda dengan hasil penelitian Sadewa dan 

Safitry (2023) dan Sari et al., (2024) yang menyatakan bahwa Intensitas Modal tidak 

berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif.  Intensitas modal atau capital intensity dapat 

menentukan tingkat efisiensi dari entitas bisnis untuk membantu asetnya dalam memperoleh 

keuntungan dari hasil penjualan perusahaan (Putri dan Lautania 2016). Teori agensi atau agency 

theory menyatakan bahwa depresiasi aset tetap digunakan manajer untuk menekan jumlah pajak 

terutang perusahaan. Manajer berusaha untuk menggunakan dana perusahaan yang 

menganggur untuk berinvestasi pada aset tetap (Kumalasari & Wahyudin, 2020). Maka entitas 

bisnis akan memperoleh laba berupa penyusutan aset tetap yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengurangi beban pajak pada entitas bisnis. Ketika berinvestasi pada aset tetap entitas bisnis 

dapat memanfaatkan adanya penyusutan dari aset tetap tersebut, maka seorang manager 

perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dapat tercapai sesuai 

dengan penggantian rugi kinerja entitas bisnis yang diharapkan. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tarif Pajak Efektif 

 Pada hasil penelitian diperoleh variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif 

terhadap Tarif Pajak Efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tarif Pajak Efektif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Saragih dan Halawa (2022), Susilowati et al., (2018), 

Rosiani (2019), dan Amelia (2015) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Tarif Pajak Efektif. Sedangkan Bela dan Kurnia (2023) serta Anah dan Hidayatulloh 

(2022) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Tarif Pajak Efektif.  

Berbeda dengan hasil penelitian Nirmalasari (2020) serta Lubis dan Putri (2021) yang 

menyatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif. Tingkat 

pendapatan cenderung berbanding lurus dengan pajak yang dibayarkan, sehingga perusahaan 

yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki pajak yang tinggi. 

Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi harus 

mempersiapkan pajak yang akan dibayarkan sebesar laba yang diperoleh perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Lanis dan Richardson (2007) dalam Putri & Lautania (2016) yang 

menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi akan membayar 

pajak yang lebih tinggi daripada perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Leverage, Intensitas Aset Tetap, 

Intensitas Modal dan Profitabilitas terhadap Tarif Pajak Efektif pada perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji F, disimpulkan bahwa Leverage, Intenstias Aset Tetap, Intensitas Modal dan 

Profitabilitas selama periode 2021 sampai dengan 2023 berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian hipotesis penelitian 

diterima. 
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2. Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel Leverage, Intenstias Modal dan Profitabilitas 

berpengaruh nyata secara parsial terhadap variabel Tarif Pajak Efektif sedangkan variabel 

Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel Tarif  Pajak Efektif 

pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia dengan 

pengujian pada tingkat kepercayaan 95 % ( = 5 %).  

3. Nilai koefisien determinasi (R) sebesar 0,705 yang berarti bahwa variabel Leverage, 

Intensitas Aset Tetap, Intensitas Modal dan Profitabilitas secara bersama-sama mampu 

memberikan penjelasan variasi Tarif Pajak Efektif sebesar 70,5 % sedangkan sisanya 29,5 

% dijelaskan oleh variabel baru yang tidak disertakan dalam estimasi model. 
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